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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Infrastruktur merupakan salah satu faktor penentu pembangunan ekonomi 

yang sama pentingnya dengan faktor-faktor produksi umum lainnya seperti modal 

dan tenaga kerja. Sejak krisis ekonomi 1998, perhatian pemerintah terhadap 

penyediaan infrastruktur sangatlah minim, khususnya di wilayah luar Jawa. Hal 

tersebut terjadi karena setelah krisis pemerintah harus fokus terhadap hal-hal yang 

lebih mendesak seperti menjaga stabilitas nilai tukar rupiah dan perekonomian 

secara keseluruhan, mencegah pelarian modal, menanggulangi hutang luar negeri, 

serta menstabilkan kembali situasi politik sosial dan ekonomi.  

Selain stabilitas sosial politik dan ekonomi untuk mempelancar 

perekonomian pemerintah juga harus memperlakukan ketersediaan infrastruktur 

yang baik atau kondisi jalan yang baik.  Sehingga pendristribusian barang akan 

berjalan dengan lancar. Transportasi merupakan aspek penting dari infrastruktur 

Indonesia, sehingga cukup menguras anggaran Negara akibat kebutuhan yang 

sangat besar akan pembaruan infrastruktur. Secara teknis, antar subsektor 

transportasi terdapat hubungan komplementer. Akan tetapi, secara ekonomis 

hubungannya bersifat substitusi atau kompetitif (repository.unand.ac.id). 

Transportasi yang berupa angkutan ekspor-impor pada umumnya melewati 

laut dan udara untuk mendistribusikan barangnya, namun secara teknis 

memerlukan angkutan darat untuk mengantarkan barang tersebut ke pelabuhan 

bongkar muat. Sektor transportasi di Indonesia baik sebagai infrastruktur maupun 

layanan jasa adalah suatu urat nadi utama kegiatan perekonomian yang pada 

gilirannya akan menentukan tingkat keunggulan daya saing suatu perekonomian. 

Ketersediaan prasarana dan sarana yang mencukupi dan efektif, serta tumbuhnya 

industri jasa yang efisien dan berdaya saing tinggi pada setiap sektor 

perhubungan, baik darat, laut maupun udara, akan menentukan kecepatan 

pertumbuhan perekonomian Indonesia menghadapi persaingan global yang makin 

ketat dan berat. 



2 
 

Kondisi transportasi di Indonesia saat ini masih mengalami hambatan yang 

belum mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah. Hal tersebut antara 

lain karena terbatasnya dukungan pembiayaan dari dunia perbankan maupun 

lembaga keuangan non-bank dalam memberi pinjaman kredit yang 

mengakibatkan industri transportasi saat ini sulit berkembang. Menurut Menteri 

Perhubungan Jusman Syafii Djamal, hal itu karena industri transportasi masih 

dianggap sebagai sektor usaha high risk (risiko tinggi) dan slow and low yielding 

(hasil lambat dan rendah). Selain itu tingkat keamanan dan keselamatan 

transportasi nasional belum memenuhi persyaratan atau standar internasional. 

Kondisi infrastruktur perhubungan Indonesia dewasa ini pada setiap sektor jasa 

transportasi tidak memadai untuk kelancaran arus transportasi penumpang dan 

barang. 

Mengingat pentingnya jasa transportasi maka perusahaan transportasi 

terutama pihak manajemen harus mampu mengelola aktiva sehingga 

menghasilkan pendapatan. Untuk mengukur efektifitas perusahaan dapat diukur 

dengan ROA. Return perusahaan akan semakin meningkat apabila laba 

perusahaan meningkat. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 

perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat pengembalian akan 

semakin besar. Hal ini juga akan berdampak bahwa harga saham dari perusahaan 

tersebut di pasar modal juga akan meningkat sehingga ROA berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan. Oleh karena itu, ROA berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan. 

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola modal yang tersedia untuk memperoleh laba bersih. 

Semakin tinggi ROE menggambarkan semakin baik manajemen perusahaan 

karena dari modal yang dikelola dapat menghasilkan pendapatan yang optimal. 

Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan maka semakin tinggi pula return 

yang akan dihasilkan perusahaan. Meningkatnya ROE akan membuat investor 

akan tertarik untuk membeli saham tersebut. Oleh karena itu, Tingkat ROE 

memiliki hubungan yang positif dengan harga saham, sehingga semakin besar 
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ROE semakin besar pula harga pasar, yang berarti ROE berpengaruh terhadap 

harga saham. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan sebuah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan bersih dibandingkan dengan nilai 

penjualannya. Semakin besar rasio ini menunjukkan kinerja perusahaan semakin 

produktif sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan. sehingga semakin besar NPM semakin berpengaruh 

pula harga saham. Angka yang ditunjukkan dari EPS inilah yang sering 

dipublikasikan mengenai performance perusahaan yang menjual sahamnya kepada 

masyarakat luas (go public) karena investor maupun calon investor berpandangan 

EPS mengandung informasi yang penting untuk melakukan prediksi mengenai 

besarnya deviden per saham di kemudian hari dan tingkat harga saham di 

kemudian hari, serta EPS juga relevan untuk menilai efektifitas manajemen.  

Earning Per Share (EPS) merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menunjukkan jumlah uang yang dihasilkan dari setiap lembar saham biasa. 

Apabila EPS suatu perusahaan dinilai tinggi oleh investor, maka hal ini pada 

gilirannya akan menyebabkan peningkatan harga saham. Oleh karena itu, EPS 

berpengaruh terhadap harga saham. Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Sub-Sektor Transportasi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

Apakah terdapat pengaruh rasio profitabilitas terhadap Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Earnings 

Per Share (EPS) secara simultan dan parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan sub-sektor industri Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2012. 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pembahasan, serta agar 

analisis menjadi terarah dan sesuai dengan masalah yang ada, maka penulis 

membatasi ruang lingkup pembahasannya dengan mengangkat rasio profitabilitas 

yang terdiri dari Return on Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Earnings Per 

Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada 

perusahaan industri transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Earnings Per Share (EPS) dan Net Profit 

Margin (NPM) secara simultan dan parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan sub-sektor industri Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2012. 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

manajemen perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau 

dasar untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari 

rasio keuangan yang baik menunjukkan prospek bagus bagi 

perusahaan di masa yang akan datang.  

2. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan serta dapat dipergunakan sebagai salah satu 

alat untuk memilih atau menentukan pada bidang perusahaan mana 

yang mempunyai rasio keuangan yang baik dan meramalkan harga-

harga saham perusahaan Transportasi di BEI sehingga akan 
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mengurangi resiko kerugian dan menghasilkan return saham yang 

baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi, penambahan ilmu 

pengetahuan serta bahan masukkan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi 

Laporan Akhir secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat gambaran hubungan 

antara masing-masing bab, dimana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub 

secara keseluruhan. Sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai 

berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis mengemukakan dasar serta permasalahan 

yang akan dibahas, yaitu latar belakang masalah, perumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, 

serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis akan menguraikan teori-teori yang terkait dan 

literatur-literatur yang digunakan sebagai acuan perbandingan 

untuk membahas masalah meliputi harga saham, Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Earnings Per Share (EPS) dan 

Net Profit Margin (NPM) serta mengenai penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang sampel yang digunakan dalam 

penelitian dan informasi data-data yang diperlukan dalam 

melakukan pengujian penelitian meliputi identifikasi dan definisi 
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operasional variabel, jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis 

data, metode pengumpulan data, serta model dan teknik analisis 

yang digunakan. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan analisis data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi 20 sebagai alat 

bantu dalam pengolahan data. Selain itu juga akan dijelaskan hasil 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini adalah bab terakhir dimana penulis memberikan 

kesimpulan dari isi pembahasan yang telah penulis uraikan pada 

bab-bab sebelumnya, serta saran-saran yang diharapkan akan 

bermanfaat dalam pemecahan masalah dan penelitian yang akan 

datang. 

 


